V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

2.a.

Dari enam kegiatan program UPSUS SIWAB, terdapat satu kegiatan yang
tidak terlaksana sesuai dengan, Standar Operasional Prosedur (SOP) yang
telah ditetabkan' oleh Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan
Hewan, Kementerian Pertanian 2017, yaitu kegiatan pemenuhan Hijauan
Pakan Ternak dan Konsentrat.

Hasil program UPSUS SIWAB adalah jumlah akseptor yang telah di 1B
sudah sesuai dengan target yaitu 2100 ekor akseptor. Sedangkan jumlah
akseptor yang bunting, setelah di 1B melebihi target, dengan persentase
134% vyaitu 2060 ekor akseptor.

Hasil capaian kegiatan program UPSUS SIWAB adalah Jumlah akseptor
yang sembuh dari gangguan reproduksi setelah dilakukan penanganan
gangguan reproduksi_melebihi target, dengan persentase 100% vyaitu 40
ekor akseptor sembuh dan siap untuk di IB. Jumlah penyediaan tenaga
teknis IB ‘masih jauh-dari target, dengan persentase ‘sebesar 44% yaitu 8
orang tenaga teknis. Jumlah penyediaan sarana IB sudah sesuai dengan
target, dengan persentase 100% yaitu 40 pak plastik sheet dan 21 pak
plastik glove. Jumlah semen beku, nitrogen cair dan kontainer yang
didistribusikan sudah sesuai dengan target, dengan persentase 100% yaitu
3.438 dosis semen beku, 780 ml nitrogen cair, dan 8 buah kontainer.

Penanaman Hijauan Pakan Ternak dan Konsentrat tidak sesuai dengan
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target, yaitu dengan persentase 0% atau tidak terealisasikan. Penurunan
angka pemotongan betina produktif sudah melebihi target, yaitu dengan
persentase 100%.
5.2. Saran
Dalam pelaksanaan program UPSUS SIWAB diharapkan pemerintah
untuk lebih mengevaluasi pencapaian dari program UPSUS SIWAB vyang
dilaporkan dan menindak ‘lanjuti “Kegiatan ' program iyang tidak berjalan
sebagaimana mestinya agar tujuan dan target dari program UPSUS SIWAB dapat

tercapai sesuai dengan yang diharapkan.
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